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 باَبُ مَنْصُوباَتِ الأَْسْـمَاءِ 

Bab: Isim-Isim Manshub 

الْمَفْعُوْلُ بهِِ، : خَـمْسَةَ عَشَرَ؛ وَهِيَ الْمَنْصُوباَتُ  -]٨٢[

وَالْمَصْدَرُ، وَظَرْفُ الزَّمَانِ، وَظَرْفُ الْمَكَانِ، وَالـْحَالُ، 

زُ، وَالْمُسْتَ ـوَالتَّمْيِ  ثـْنىَ، وَاسْمُ لاَ، وَالْمُنَادَى، وَالْمَفْعُوْلُ مِنْ ـيـْ

وَاتـِهَا، وَاسْمُ إِنَّ أَجْلِهِ، وَالْمَفْعُوْلُ مَعَهُ، وَخَبـَرُ كَانَ وَأَخَ 

النـَّعْتُ : وَأَخَوَاتـِهَا، وَالتَّابِعُ لِلْمَنْصُوْبِ؛ وَهُوَ أَرْبَـعَةُ أَشْيَاءَ 

 .وَالْعَطْفُ وَالتَّـوكِْيْدُ وَالْبَدَلُ 

[82]- Isim-isim manshub ada lima belas; yaitu: 
maf’ul bih, mashdar (maf’ul muthlaq), zharf 
zaman, zharf makan, haal, tamyiz, mustatsna, isim 
laa, munada, maf’ul min ajlih, maf’ul ma’ah, 
khabar kaana dan saudari-saudarinya, isim inna 
dan saudari-saudarinya, tabi’ (pengikut) isim 
manshub; dan dia ada empat: na’at, ‘athaf, taukid, 
dan badal. 

PELAJARAN KEDUA PULUH SATU 



 4

Penulis menyebutkan secara global: kedudukan-
kedudukan yang padanya isim dii’rab nashab, beliau 
sebutkan ada lima belas: 

1. Ketika kedudukan isim sebagai Maf’ul Bih. 

2. Ketika kedudukan isim sebagai Mashdar 
(Maf’ul Muthlaq). 

3. Ketika kedudukan isim sebagai Zharf Zaman 
dan Zharf Makan (Maf’ul Fih). 

4. Ketika kedudukan isim sebagai Haal. 

5. Ketika kedudukan isim sebagai Tamyiz. 

6. Ketika kedudukan isim sebagai Mustatsna. 

7. Ketika kedudukan isim sebagai Isim Laa. 

8. Ketika kedudukan isim sebagai Munada. 

9. Ketika kedudukan isim sebagai Maf’ul Min 
Ajlih. 

10. Ketika kedudukan isim sebagai Maf’ul Ma’ah. 

11. Ketika kedudukan isim sebagai Khabar Kaana 
dan saudari-saudarinya dan Isim Inna dan saudari-
saudarinya. 

* Ketika kedudukan isim sebagai Taabi’ (pengikuti) 
Isim Manshunb. Dan Taabi’ ini ada empat: 

12. Na’at. 

13. ‘Athaf. 

14. Taukid. 

15. Badal. 
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Kemudian penulis mulai merinci kedudukan-
kedudukan ini satu persatu: 

 

 باَبُ الْمَفْعُوْلِ بِهِ 

Bab: Maf’ul Bih 

سْمُ الْمَنْصُوْبُ، الَّذِيْ يَـقَعُ  -]٨٣[ بِهِ الْفِعْلُ، وَهُوَ الاِْ

 ).ركَِبْتُ الْفَرَسَ (، وَ )ضَرَبْتُ زيَْدًا: (نـَحْوُ 

[83]- Yaitu: isim manshub yang fi’il terjadi 

padanya; seperti: ضَرَبْتُ زيَْدًا (saya memukul Zaid) dan 

 .(saya menaiki kuda) ركَِبْتُ الْفَرَسَ 

Penulis menyebutkan kedudukan pertama yang 
padanya isim dii’rab nashab; yaitu: ketika kedudukan 
isim sebagai Maf’ul Bih. 

Dan Maf’ul Bih adalah sebagaimana yang 
disebutkan oleh penulis: isim manshub yang fi’il terjadi 
padanya. 

Seperti: 

  (saya memukul Zaid) ضَربَْتُ زيَْدًا -

 (saya menaiki kuda) ركَِبْتُ الْفَرَسَ  -

Maka زيَْدًا dan  َالْفَرَس pada contoh di atas adalah 

Maf’ul Bih dimana f’il  َضَرَب terjadi pada زيَْدًا dan fi’il 

 .الْفَرَسَ  terjadi pada ركَِبَ 
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 .وَهُوَ قِسْمَانِ ظاَهِرٌ وَمُضْمَرٌ  -]٨٤[

[84]- Dan dia ada dua macam: zhahir dan 
dhamir. 

 .مَا تَـقَدَّمَ ذِكْرُهُ : فَالظَّاهِرُ  -]٨٥[

[85]- Zhahir adalah apa yang telah disebutkan. 

فَصِلٌ : وَالْمُضْمَرُ قِسْمَانِ  -]٨٦[  .مُتَّصِلٌ وَمُنـْ

[86]- Dhamir ada dua: muttashil dan munfashil. 

نَا عَشَرَ؛ وَهِيَ : فَالْمُتَّصِلُ  -]٨٧[ ضَرَبنَـِيْ، وَضَرَبَـنَا، : اثْـ

وَضَرَبَكَ، وَضَرَبَكِ، وَضَرَبَكُمَا، وَضَرَبَكُمْ، وَضَرَبَكُنَّ، وَضَرَبهَُ، 

 .وَضَرَبَـهَا، وَضَرَبَـهُمَا، وَضَرَبَـهُمْ، وَضَرَبَـهُنَّ 

[87]- Muttashil ada dua belas; yaitu:  ْضَرَبـَـنـِي (dia 

memukulku), ضَرَبَـنَا (dia memukul kami),  َضَرَبَك (dia 

memukulmu (laki-laki)),  ِضَرَبَك (dia memukulmu 

(perempuan)), ضَرَبَكُمَا (dia memukul kalian berdua), 

 dia) ضَرَبَكُنَّ  ,(dia memukul kalian (laki-laki)) ضَرَبَكُمْ 

memukul kalian (perempuan)),  ُضَرَبَه (dia 
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memukulnya (laki-laki)),  َبَـهَاضَر  (dia memukulnya 

(perempuan)), ضَرَبَـهُمَا (dia memukul mereka berdua), 

 dia) ضَرَبَـهُنَّ   ,(dia memukul mereka (laki-laki)) ضَرَبَـهُمْ 

memukul mereka (perempuan)). 

فَصِلُ  -]٨٨[ نَا عَشَرَ؛ وَهِيَ : وَالْمُنـْ إِيَّايَ، وَإِيَّاناَ، : اثْـ

اكِ، وَإِيَّاكُمَا، وَإِيَّاكُمْ، وَإِيَّاكُنَّ، وَإِيَّاهُ، وَإِيَّاهَا، وَإِيَّاكَ، وَإِيَّ 

 .وَإِيَّاهُـمَا، وَإِيَّاهُمْ، وَإِيَّاهُنَّ 

[87]- Munfashil ada dua belas; yaitu:  َإِيَّاي 

(kepada saya), َإِيَّانا (kepada kami),  َإِيَّاك (kepada 

engkau (laki-laki)),  ِإِيَّاك (kepada engkau 

(perempuan)), إِيَّاكُمَا (kepada kalian berdua),   ْإِيَّاكُم  

(kepada kalian (laki-laki)),  َّإِيَّاكُن (kepada kalian 

(perempuan)),  ُإِيَّاه (kepada dia (laki-laki)), إِيَّاهَا 

(kepada dia (perempuan)), إِيَّاهُـمَا (kepada mereka 

berdua),  ْإِيَّاهُم (kepada mereka (laki-laki)),   َّإِيَّاهُن 

(kepada mereka (perempuan)). 

Maf’ul Bih ada dua macam: isim zhahir dan 
dhamir. 

1. Isim zhahir adalah mu’rab sehingga dii’rab 
manshub dengan tanda-tanda nashab yang telah 
disebutkan (pada point ke-16); yaitu: fat-hah, kasrah 
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dan ya’ (adapun dibuangnya nun; maka merupakan 
tanda nashab khusus pada fi’il). 

2. Adapun dhamir; maka mabni, sehingga tidak 
terkena i’rab. Maka ketika dhamir tersebut sebagai 

Maf’ul Bih dikatakan:  ِنَصْبٍ حَلِّ ـيْ مَ ـف  (fii mahalli 

nashbin); yakni: dia mabni tapi menempati tempat isim 

yang manshub. Atau dikatakan:  ٌحُكْمًا مَنْصُوْب  

(manshuubun hukman); yakni: dia mabni tapi dihukumi 
manshub karena telah menempati tempat isim yang 
manshub. 

Seperti:  َضَرَبَك (dia memukulmu); maka  َك di sini fii 

mallahi nashbin sebagai Maf’ul Bih. 

Maf’ul Bih yang berupa dhamir ada dua: Dhamir 
Nashab Muttashil (bersambung) dan Dhamir Nashab 
Munfashil (terpisah) 

* Dhamir Nashab Muttashil ada dua belas, yang 
kalau lebih dirinci lagi; maka ada empat belas, yang 
dikelompokkan dalam tiga kelompok: 

1. Untuk orang ketiga (yang tidak hadir): 

  ضَرَبَـهُنَّ  –ضَرَبَـهُمَا  -ضَرَبَـهَا -ضَرَبَـهُمْ  -ضَرَبَـهُمَا  - ضَرَبهَُ 

2. Untuk orang kedua (yang hadir atau ada di 
hadapan): 

  ضَرَبَكُنَّ  –ضَرَبَكُمَا  - ضَرَبَكِ  -ضَرَبَكُمْ  -ضَرَبَكُمَا  -ضَرَبَكَ 

3. Untuk orang pertama (pembicara): 

 ضَرَبَـنَا - نـِيْ ـضَرَبَ 
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* Dhamir Nashab Munfashil ada dua belas, yang 
kalau lebih dirinci lagi; maka ada empat belas, yang 
dikelompokkan dalam tiga kelompok: 

1. Untuk orang ketiga (yang tidak hadir): 

  هُنَّ إيَِّا –مَا ـهُ إيَِّا -هَاإيَِّا - هُمْ إيَِّا -مَا ـهُ إيَِّا - هُ إيَِّا

2. Untuk orang kedua (yang hadir atau ada di 
hadapan): 

  نَّ إيَِّاكُ  –مَا إيَِّاكُ  - كِ إيَِّا -كُمْ إيَِّا  - كُمَا إيَِّا  -  كَ إيَِّا

3. Untuk orang pertama (pembicara): 

 ناَإيَِّا - إيَِّايَ 

Untuk Dhamir Nashab Munfashil; maka harus 

ditempatkan di awal jumlah (kalimat) atau setelah  َّإِلا. 
Contoh: 

- [3 2 65 4Z  “Hanya kepada 

Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 
Engkaulah kami mohon pertolongan.” (QS. Al-Fatiha: 
5) 

- [...a ` _ ^ ]...Z  “...Dia telah 

memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain 
Dia...” (QS. Yusuf: 40) 
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I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada 
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1: 

 marfu’ karena sebagai fa’il (التِّ ـلْ مِ يْ ذُ ) : شَ دَّ  التِّ ـلْ مِ يْ ذُ  الْ ـحَ ـبْ لَ  .1

dan tanda rafa’-nya adalah dhammah karena dia isim 

mufrad. ( لَ بْ حَ ـالْ  ) manshub karena sebagai maf’ul bih dan 

tanda nashabnya adalah fat-hah karena dia isim mufrad.  

  : طَ وَ تِ  الْ بِ نْ تُ  الثَّـ وْ بَ  .2

  : أَ كَ لَ  الذِّ ئْ بُ  الشَّاةَ  .3

  : ي ـَرْ بَ حُ  السَّ ابِ قُ  جَ ائِ زَ ةً  .4

  : يَ صِ يْ دُ  الثَّـ عْ لَ بُ  دَ جَ اجَ ةً  .5

  : يَ ـبِ يْ عُ  زَيْدٌ  حِذَاءً   .6

  : اشْتـَرَيْ تُ  كِتَاباً .7

  :fa’ilnya adalah (نَدْخُلُ ) : نَدْخُلُ الْمَسْجِدَ  .8

  

LATIHAN UNTUK 

PELAJARAN KEDUA PULUH SATU 
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 باَبُ الْمَصْدَرِ 

Bab: Mashdar (Maf’ul Muthlaq) 

سْمُ الْمَنْصُوْبُ، الَّذِيْ يـَجِيءُ : الْمَصْدَرُ هُوَ  -]٨٩[ الاِْ

  .ضَرَبَ يَضْرِبُ ضَرْباً: ثاَلِثًا فِـيْ تَصْريِْفِ الْفِعْلِ، نـَحْوُ 

[89]- Mashdar adalah: isim manshub yang 

datang ketiga pada tashrif fi’il, seperti:  َيَضْرِبُ  - ضَرَب - 

ضَرْباً  .
 

 .لَفْظِيٌّ وَمَعْنَوِيٌّ : وَهُوَ قِسْمَانِ  -]٩٠[

[90]- Dan dia ada dua: lafzhi dan maknawi.
 

: وَ لَفْظِيٌّ، نـَحْوُ فَإِنْ وَافَقَ لَفْظهُُ لَفْظَ فِعْلِهِ؛ فَـهُ  -]٩١[

تـَلْتُهُ قَـتْلاً (  ).قَـ

[91]- Kalau lafazhnya sesuai dengan fi’ilnya; 

maka dia lafzhi. Seperti:  ًقَـتـَلْتُهُ قَـتْلا (saya 

membunuhnya sebenar-benar pembunuhan).
 

PELAJARAN KEDUA PULUH DUA 
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هُوَ مَعْنَوِيٌّ،  -]٩٢[ وَإِنْ وَافَقَ مَعْنىَ فِعْلِهِ دُوْنَ لَفْظِهِ؛ فَـ

 .لِكَ ، وَمَا أَشْبَهَ ذٰ )قمُْتُ وُقُـوْفاً(، وَ )جَلَسْتُ قُـعُوْدًا: (نـَحْوُ 

[92]- Dan kalau sesuai dengan makna fi’ilnya 
tanpa lafazhnya; maka dia maknawi. Seperti:   

     ,(saya duduk sebenar-benar duduk) جَلَسْتُ قُـعُوْدًا

 dan ,(saya berdiri sebenar-benar berdiri) قُمْتُ وُقُـوْفاً

semisalnya. 

Maf’ul Muthlaq adalah: isim manshub yang 
diambil dari lafazh fi’il atau maknanya; yang biasanya 
berfungsi sebagai taukid (penguat) [sebagaimana pada 
contoh-contoh di bawah ini]. Bisa juga berfungsi untuk 
menjelaskan jenis fi’il-nya atau jumlahnya [contoh 
untuk kedua fungsi ini bisa didapati pada latihan]. 

Dari pengertian di atas; maka Maf’ul Muthlaq ada 
dua: 

1. Lafzhi; yakni ketika sesuai dengan lafazh fi’il. 
Seperti: 

قَـتْلاً  قَـتـَلْتُ الْفَأْرَ  -  (saya membunuh tikus sebenar-benar 

pembunuhan) 

Maka,  ًقَـتْلا manshub karena dia Maf’ul Muthlaq, 

dan tanda nashab-nya adalah fat-hah karena dia isim 

mufrad. Dan  ًقَـتْلا diambil dari lafazh fi’il-nya; yakni: 

 قَـتْلاً  -قَـتَلَ 
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2. Maknawi; yakni: ketika sesuai dengan makna 
fi’il. Seperti: 

  (saya duduk sebenar-benar duduk) جَلَسْتُ قُـعُوْدًا -

Maka, قُـعُوْدًا Manshub karena dia Maf’ul Muthlaq, 

dan tanda Nashab-nya adalah fat-hah karena dia isim 

mufrad. Dan قُـعُوْدًا diambil dari makna fi’il-nya; yakni: 

fi’il  َقَـعَد semakna dengan fi’il  َجَلَس. 

Penulis mengistilahkan Maf’ul Muthlaq dengan 
mashdar; karena: Maf’ul Muthlaq berbentuk mashdar; 
yakni: yang datang ketiga dalam tashrif fi’il-nya -
sebagaimana beliau sebutkan-. 
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I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada 
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1: 

 marfu’ karena sebagai fa’il dan (حَ سَ نٌ ) : لَ عِ بَ  حَ سَ نٌ  لَ عْ بًا .1

tanda rafa’-nya adalah dhammah karena dia isim 

mufrad. ( بًاعْ لَ  ) manshub karena sebagai maf’ul muthlaq 

[yang fungsinya di sini adalah sebagai taukid] dan 
tanda nashab-nya adalah fat-hah karena dia isim 
mufrad.  

  : خَ طَ فَ  الثَّـ عْ لَ بُ  الدَّ جَ اجَ ةَ  خَ طْ فًا .2

  : يَ شْ رَ بُ  الطِّ فْ لُ  اللَّ بنََ  شُ رْ باً .3

  : يَ ثِ بُ  النَّ مِ رُ  وُ ث ـُوْ بَ  الأَْ سَ دِ  .4

  : مَ رَّ  الْ قِ طَ ارُ  مَ رَّ  السَّ حَ ابِ  .5

  : جَ رَ ى خَ الِ دٌ  جَ رْ ياً سَ رِ ي ـْعًا  .6

  : ضَ رَ بَ  الْ ـخَ ادِ مُ  الْ عَ قْ رَ بَ  ضَ رْ بَ ةً  .7

  : أَ كَ لَ  عَ لِ يٌّ  أَ كْ لَ ـت ـَينِْ  .8

LATIHAN UNTUK 

PELAJARAN KEDUA PULUH DUA 
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 باَبُ ظَرْفِ الزَّمَانِ وَظَرْفِ الْمَكَانِ 

Bab: Zharaf Zaman dan Zharaf Makan 

هُوَ اسْمُ الزَّمَانِ الْمَنْصُوْبُ : ظَرْفُ الزَّمَانِ  -]٩٣[

قْدِيْرِ  لَةَ، وَغَدْوَةً، وَبُكْرَةً، : ؛ نـَحْوُ )فِـيْ (بتِـَ الْيـَوْمَ، وَاللَّيـْ

وَسَحَرًا، وَغَدًا، وَعَتَمَةً، وَصَبَاحًا، وَمَسَاءً، وَأَبَدًا، وَأَمَدًا، 

نًا، وَمَا أَشْبَهَ ذٰ   .لِكَ وَحِيـْ

[93]- Zharaf Zaman adalah: isim untuk waktu, 
manshub dengan taqdir (makna) fii (di dalam); 

seperti:  َوْم لَةَ  ,(hari ini) الْيـَ  pagi) غَدْوَةً  ,(malam ini) اللَّيـْ

buta),  ًبُكْرَة (awal siang), سَحَرًا (waktu sahur), غَدًا 

(besok),  ًعَتَمَة (awal malam), صَبَاحًا (pagi),  ًمَسَاء (sore), 

نًا ,(selamanya) أَمَدًا ,(selamanya) أَبَدًا  ,(suatu waktu) حِيـْ

dan yang semisal itu.
 

هُوَ اسْمُ الْمَكَانِ الْمَنْصُوْبُ : وَظَرْفُ الْمَكَانِ  -]٩٤[

قْدِيْرِ  امَ، وَوَراَءَ، وَفَـوْقَ، أَمَامَ، : ؛ نـَحْوُ )فِـيْ (بتِـَ وَخَلْفَ، وَقُدَّ

PELAJARAN KEDUA PULUH TIGA 
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وَتـَحْتَ، وَعِنْدَ، وَمَعَ، وَإِزاَءَ، وَحِذَاءَ، وَتلِْقَاءَ، وَثـَمَّ، وَهُنَا، وَمَا 

 .لِكَ أَشْبَهَ ذٰ 

[94]- Zharaf Makan adalah: isim tempat, 
manshub dengan taqdir (makna) fii (di dalam); 

seperti:  َأَمَام (di depan),  َخَلْف (di belakang),  َام  di) قُدَّ

depan),  َوَراَء (di belakang),  َفَـوْق (di atas),  َتـَحْت (di 

bawah),  َعِنْد (di sisi),  َمَع (bersama),  َإِزاَء (berhadapan), 

 هُناَ ,(di sana) ثـَمَّ  ,(berhadapan) تلِْقَاءَ  ,(berhadapan) حِذَاءَ 

(di sini), dan yang semisal itu. 

Zharaf Zaman adalah isim manshub yang 
menunjukkan waktu terjadinya fi’il, sedangkan Zharaf 
Makan adalah isim manshub yang menunjukkan tempat 
terjadinya fi’il. Dan keduanya menggunakan lafazh-
lafazh tertentu sebagaimana disebutkan oleh penulis. 

Penulis menyebutkan bahwa Zharaf Zaman dan 

Zharaf Makan bermakna  ِيْ ـف  (di dalam); sehingga 

keduanya diistilahkan juga dengan  ِهِ ـي ْـالْمَفْعُوْلُ ف  (Maf’ul 

Fih). 

* Contoh Zharaf Zaman dalam jumlah (kalimat): 

 (saya puasa hari ini) صُمْتُ الْيـَوْمَ  -

 (Zaid pergi pada pagi hari) ذَهَبَ زيَْدٌ صَبَاحًا -

حَمَّدٌ مَسَاءً ـرَجَعَ مُ  -  (Muhammad pulang pada sore hari) 

* Contoh Zharaf Makan dalam jumlah (kalimat): 
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 (saya duduk di belakang ‘Ali) جَلَسْتُ وَراَءَ عَلِيٍّ  -

مَامَ التَّلاَمِيْذِ قاَمَ الأُْسْتَاذُ أَ  -  (guru itu berdiri di depan murid-

murid) 

حْتَ الْمَكْتَبِ ـبَةُ تَ ـي ْـحَقِ ـالْ  -  (tas itu di bawah meja) 
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I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada 
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1: 

 mabni, fii mahalli raf’in (تُ ) : مَ كَ ـثْ تُ  بِ الإِْ سْ كَ نْ دَ رِ يَّ ـةِ  شَ هْ رًا .1

sebagai fa’il. ( رًاهْ شَ  ) manshub karena sebagai maf’ul fih 

(zharaf zaman) dan tanda nashab-nya adalah fat-hah 
karena dia isim mufrad.  

  : شَ رِ بَ  الْ مَ رِ يْ ضُ  الدَّ وَ اءَ  صَ بَ احًا .2

  : ت ـُوْ قَ دُ  الْ مَ صَ ابِ يْ حُ  لَ يْ لاً  .3

  :تَ ـجْ مَ عُ  النَّ مْ لَ ةُ  ق ـُوْ ت ـَهَ ا صَ ي ـْفً ا  .4

  : وَ ق ـَفْ تُ  أَ مَ امَ  الْ مِ رْ آةِ  .5

  : جَ لَ سَ تِ  الْ ـهِ رَّ ةُ  تَ ـحْ تَ  الْ مَ ائِ دَ ةِ   .6

ــثِ بُ  اللِّ صُّ  ف ـَوْ قَ  السُّ ـوْ رِ  .7   : يَ 

  : جَ رَ ى عَ لِ يٌّ  مِ يْ لاً  .8

  

LATIHAN UNTUK 

PELAJARAN KEDUA PULUH TIGA 
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 باَبُ الْـحَالِ 

Bab: Haal 

رُ لِمَا : الْـحَالُ  -]٩٥[ سْمُ الْمَنْصُوْبُ الْمُفَسِّ هُوَ الاِْ

بـَهَمَ مِنْ الْـهَيْـئَاتِ، نـَحْوُ قَـوْلِكَ  ركَِبْتُ (، وَ )جَاءَ زيَْدٌ راَكِبًا: (انْـ

 .لِكَ ، وَمَا أَشْبَهَ ذٰ )عَبْدَ اَِ� راَكِبًالَقِيْتُ (، وَ )الْفَرَسَ مُسْرَجًا

[95]- Haal adalah: isim manshub yang 
menjelaskan apa yang masih belum jelas dari 
keadaan. Seperti perkataanmu: 

 Zaid datang dalam keadaan) جَاءَ زيَْدٌ راَكِبًا -

berkendara), 

 saya naik kuda dalam keadaan) ركَِبْتُ الْفَرَسَ مُسْرَجًا -

berpelana), 

 saya bertemu ‘Abdullah dalam) لَقِيْتُ عَبْدَ اَِ� راَكِبًا -

keadaan berkendara), 

dan yang semisal itu.
 

وَلاَ يَكُوْنَ الْـحَالُ إِلاَّ نَكِرَةً، وَلاَ يَكُوْنُ إِلاَّ بَـعْدَ  -]٩٦[

 .يَكُوْنُ صَاحِبـُهَا إِلاَّ مَعْرفَِةً تـَمَامِ الْكَلاَمِ، وَلاَ 

PELAJARAN KEDUA PULUH EMPAT 
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[96]- Dan tidaklah haal itu melainkan nakirah, 
dan tidaklah ada kecuali setelah sempurna kalaam, 
dan tidaklah shaahibul haal-nya melainkan 
ma’rifat. 

Haal adalah: isim nakirah manshub yang 
menjelaskan keadaan Fa’il atau Maf’ul Bih ketika 
terjadinya fi’il. 

Dan Fa’il atau Maf’ul Bih yang dijelaskan 

keadaannya dinamakan dengan  ْحَالِ ـصَاحِبُ ال  (Shaahibul 

Haal). 

Haal selalu Nakirah, dan dia merupakan tambahan 
dalam jumlah (kalimat); yakni: bukan bagian inti dari 
jumlah, sehingga tidaklah ada kecuali setelah sempurna 
jumlah. 

 Dan Shaahibul Haal selalu Ma’rifah. 

Contoh Haal dalam jumlah yang Shaahibul Haal-
nya berupa fa’il: 

 Zaid datang dalam keadaan) جَاءَ زيَْدٌ راَكِبًا  -

berkendara) 

مُنْتَصِرًا الْقَائِدُ جَاءَ   -  (panglima itu datang dalam keadaan 

menang) 

Contoh Haal dalam jumlah yang Shaahibul Haal-
nya berupa maf’ul bih: 

 saya naik kuda dalam keadaan) ركَِبْتُ الْفَرَسَ مُسْرَجًا  -

berpelana) 
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يًاـصَافِ  الْمَاءَ  شَربِْتُ   -  (saya minum air dalam keadaan 

jernih) 
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I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada 
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1: 

 marfu’ karena sebagai fa’il dan (الْ ـجَ يْ شُ ) : عَ ادَ  الْ ـجَ يْ شُ  ظَ افِ ـرًا .1

tanda rafa’-nya adalah dhammah karena dia isim 

mufrad. ( رًاافِ ظَ  ) manshub karena sebagai hal [shahibul 

hal-nya adalah  ْشُ يْ جَ ـال ] dan tanda nashabnya adalah fat-

hah karena dia isim mufrad.  

  : أَ ق ـْبَ لَ  الْ مَ ظْ ـلُ وْ مُ  بَ اكِ يًا .2

  : جَ رَ ى الْ مَ اءُ  صَ افِ ــيًا .3

  :رَجَعَ  الْ قَ ائِ دُ  مَنْصُوْ رً ا .4

نَا الْ بَ حْ رَ  هَ ائِ جً ا .5   : ركَِ ـبـْ

  : لاَ  تَ أْ كُلُوا الطَّ عَ امَ  حَ ار� ا  .6

  

  

  

LATIHAN UNTUK 
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 باَبُ التَّمْيِيْزِ 

Bab: Tamyiz 

زُ  -]٩٧[ رُ : التَّمْيِيـْ لِمَا هُوَ الاِْسْمُ الْمَنْصُوْبُ الْمُفَسِّ

وَاتِ، نـَحْوُ قَـوْلِكَ  بـَهَمَ مِنَ الذَّ تَـفَقَّأَ (، وَ )تَصَبَّبَ زيَْدٌ عَرَقاً: (انْـ

اشْتـَرَيْتُ عِشْريِْنَ (، وَ )طاَبَ مُـحَمَّدٌ نَـفْسًا(، وَ )بَكْرٌ شَحْمًا

زيَْدٌ أَكْرَمُ مِنْكَ أَباً (، وَ )مَلَكْتُ تِسْعِينَْ نَـعْجَةً (، وَ )غُلاَمًا

 ).نْكَ وَجْهًاوَأَجْـمَلُ مِ 

[97]- Tamyiz adalah: isim manshub yang 
menjelaskan apa yang masih belum jelas dari dzat. 
Seperti perkataanmu: 

 ,(Zaid bercucuran keringat) تَصَبَّبَ زيَْدٌ عَرَقاً -

 ,(Bakr merekah dengan lemak) تَـفَقَّأَ بَكْرٌ شَحْمًا -

نَـفْسًاطاَبَ مُـحَمَّدٌ  -  (Muhammad baik jiwanya), 

 saya membeli dua puluh) اشْتـَرَيْتُ عِشْريِْنَ غُلاَمًا -

budak), 

PELAJARAN KEDUA PULUH LIMA 
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 saya memiliki sembilan puluh) مَلَكْتُ تِسْعِينَْ نَـعْجَةً  -

kambing betina), 

 saya membeli dua puluh) اشْتـَرَيْتُ عِشْريِْنَ غُلاَمًا -

budak), 

أَكْرَمُ مِنْكَ أبَاً وَأَجْـمَلُ مِنْكَ وَجْهًازيَْدٌ  -  (Zaid lebih utama 

darimu -yakni: bapaknya- dan lebih tampan darimu 
wajahnya).

 

وَلاَ يَكُوْنُ إِلاَّ نَكِرَةً، وَلاَ يَكُوْنُ إِلاَّ بَـعْدَ تـَمَامِ  -]٩٨[

 .الْكَلاَمِ 

[98]- Dan tidaklah (Tamyiz) itu kecuali nakirah, 
dan tidak ada kecuali setelah sempurna kalaam. 

Tamyiz adalah: isim nakirah manshub yang 
menjelaskan Fa’il atau Maf’ul Bih yang belum jelas. 

Dan Fa’il atau Maf’ul Bih yang dijelaskan 

keadaannya dinamakan dengan  َّزُ ــالْمُمَي  (Mumayyaz). 

Tamyiz selalu Nakirah, dan dia merupakan 
tambahan dalam jumlah (kalimat); yakni: bukan bagian 
inti dari jumlah, sehingga tidaklah ada kecuali setelah 
sempurna jumlah. 

Kemudian penulis memberikan contoh-contoh 
Tamyiz dalam jumlah (kalimat), yang kalau 
diperhatikan Mumayyaz-nya; maka ada dua: 



 25

Pertama: Mumayyaz Malfuzh ( ٌمَلْفُوْظ); yakni: 

disebutkan dalam jumlah (kalimat). Dan Mumayyaz 
Malfuzh ini terbagi menjadi 4 (empat): 

1. Ukuran Timbangan; seperti: 

 (saya membeli satu gram emas) اشْتـَرَيْتُ جِرَامًا ذَهَبًا -

2. Ukuran Takaran; seperti: 

 (saya membeli satu sha’ gandum) اشْتـَرَيْتُ صَاعًا قُمْحًا -

3. Ukuran Jarak atau Luas; seperti: 

راً أرَْضًا -  saya tidak memiliki tanah satu) لاَ أمَْلِكُ شِبـْ

jengkal pun) 

4. Bilangan atau Jumlah; seperti: 

عِشْريِْنَ غُلاَمًااشْتـَرَيْتُ  -  (saya membeli dua puluh budak) 

 ,’manshub dan tanda nashab-nya adalah ya : عِشْريِْنَ ]

karena dia mulhaq (diikutkan) dengan jamak 
mudzakkar salim] 

 saya memiliki sembilan puluh) مَلَكْتُ تِسْعِينَْ نَـعْجَةً  -

kambing betina) 

عِشْريِْنَ غُلاَمًا اشْتـَرَيْتُ  -  (saya membeli dua puluh budak) 

Kedua: Mumayyaz Malhuzh ( ٌمَلْحُـوْظ); yakni: yang 

tidak disebutkan Muamayyaz-nya; sehingga Tamyiz-
nya merupakan perubahan dari: (1)Mubtada’, (2)Fa’il, 
atau (3)Maf’ul Bih. 

* Contoh Tamyiz perubahan dari Mubtada’: 
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 Zaid lebih utama) زيَْدٌ أَكْرَمُ مِنْكَ أبَاً وَأَجْـمَلُ مِنْكَ وَجْهًا -

darimu -yakni: bapaknya- dan lebih tampan darimu 
wajahnya) 

Maka, ًأبَا dan وَجْهًا merupakan Tamyiz yang 

merupakan perubahan dari Mubtada’, dan asal jumlah 
(kalimat)-nya: 

كَ وَجْهِ  أَجْـمَلُ مِنْ وَجْهُهُ كَ وَ ي ْـأبَِ  أَكْرَمُ مِنْ  زَيْدٍ  أبَُـوْ   (Bapaknya Zaid 

lebih utama dari bapakmu dan wajahnya (Zaid) lebih 
tampan dari wajahmu) 

* Contoh Tamyiz perubahan dari Fa’il: 

 (Zaid bercucuran keringat) تَصَبَّبَ زيَْدٌ عَرَقاً -

Maka, ًعَرَقا merupakan Tamyiz yang merupakan 

perubahan dari Fa’il, dan asal jumlah (kalimat)-nya: 

 (keringat Zaid bercucuran)  زيَْدٍ  عَرَقُ  تَصَبَّبَ 

* Contoh Tamyiz perubahan dari Maf’ul Bih: 

 saya menanami tanah dengan) غَرَسْتُ الأَْرْضَ شَجَرًا -

pohon) 

Maka, شَجَرًا merupakan Tamyiz yang merupakan 

perubahan dari Maf’ul Bih, dan asal jumlah (kalimat)-
nya: 

 saya menanami pohon (yang hidup)  غَرَسْتُ شَجَرَ الأَْرْضِ 

di) tanah) 
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I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada 
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1: 

 mabni, fii mahalli raf’in karena (تُ ) : شَربِْ تُ  كُوْباً مَاءً  .1

sebagai fa’il. (ًكُوْبا) manshub karena sebagai maf’ul bih 

dan tanda nashab-nya adalah fat-hah karena dia isim 

mufrad. ( ًمَاء) manshub sebagai tamyiz [dan mumayyaz-

nya adalah ًكُوْبا], dan tanda nashab-nya adalah fat-hah 

karena dia isim mufrad.  

  : بِعْتُ هُ  ذِراَعًا حَريِْـرًا .2

نَ ةَ  ثَلاَثُـوْنَ  مُسَافِراً  .3   : ركَِبَ السَّفِيـْ

  : الذَّهَبُ  أقََلُّ  صَلاَبةًَ  مِنْ حَدِيْ ـدٍ  .4

  : الأْنَبِْيَاءُ  أَصْدَقُ  النَّاسِ قَـوْلاً  .5

  : الْمُؤْمِنُ  أَحْسَنُ  النَّاسِ خُلُقًا  .6

  : الشَّمْسُ  أَكْبـَرُ  حَجْمًا مِنَ الْقَمَرِ  .7

رًا .8   : اشْتـَرَيْ تُ  صَاعًا شَعِيـْ

LATIHAN UNTUK 
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سْتِثـْنَاءِ   باَبُ الاِْ

Bab: Istitsna’ 

سْتِثـْنَاءِ ثـَمَانِ  -]٩٩[ رٌ، : يَةٌ؛ وَهِيَ ـوَحُرُوْفُ الاِْ ، وَغَيـْ إِلاَّ

 .وَسِوًى، وَسُوًى، وَسَوَاءٌ، وَخَلاَ، وَعَدَا، وَحَاشَا

[99]- Huruf Istitsna’ ada delapan:  َّرٌ  ,إِلا وًىسِ  ,غَيـْ , 

 .حَاشَا dan ,عَدَا ,خَلاَ  ,سَوَاءٌ  ,سُوًى

Istitsna’ adalah: pengecualian Mustatsna dari 
hukum Mustatsna Minhu dengan menggunakan salah 
satu dari alat-alat Istitsna’. 

Mustatsna adalah: yang disebutkan setelah alat 
Istitsna’. 

Mustatsna Minhu adalah: yang disebutkan sebelum 
alat Istitsna’. 

Alat-alat Istitsna’:  َّرٌ  ,إِلا  dan ,عَدَا ,خَلاَ  ,سَوَاءٌ  ,سُوًى ,سِوًى ,غَيـْ

-Dan penulis mengistilahkannya dengan: huruf .حَاشَا

huruf Istitsna’; padahal tidak semuanya huruf. 

Kemudian penulis menyebutkan aturan-aturan 
dalam menggunakan alat-alat Istitsna’ tersebut, dan 
beliau membaginya menjadi 3 (tiga) bagian: 

PELAJARAN KEDUA PULUH ENAM 
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Pertama: Mustatsna dengan  َّإِلا 

Kedua: Mustatsna dengan  ٌر  سَوَاءٌ  dan ,سُوًى ,سِوًى ,غَيـْ

Ketiga: Mustatsna dengan  َعَدَا ,خَلا, dan حَاشَا 

 

يُـنْصَبُ إِذَا كَانَ الْكَلاَمُ تاَم�ا : فَالْمُسْتَثـْنىَ بإِِلاَّ  -]١٠٠[

خَرَجَ النَّاسُ إِلاَّ (، وَ )قَامَ الْقَوْمُ إِلاَّ زيَْدًا: (مُوجَبًا، نـَحْوُ 

 ).عَمْرًا

[100]- Mustatsna’ dengan  َّإِلا: dinashabkan jika 

kalaam-nya sempurna dan positif (tidak nafi’). 

Seperti: ــــوْمُ إِلاَّ زيَـْـــدًا ـــقَــ ـــامَ الـْـ  kaum itu berdiri kecuali) قـَــ

Zaid), dan ـــرَجَ النَّاسُ إِلاَّ عَمْرًا  manusia keluar kecuali) خَــ

‘Amr). 

Pertama: Mustatsna dengan  َّإِلا, ada 3 (tiga) keadaan: 

1. Jumlah (kalimat)nya sempurna dan tidak nafi; 
maka Mustatsna-nya Manshub. 

Yang dimaksud dengan jumlah (kalimat)nya 
sempurna; yaitu: 

- ketika ada Mubtada’; maka sudah ada Khabar-nya, 

- ketika ada fi’il laazim (yang tidak membutuhkan 
Maf’ul Bih); maka sudah ada Fa’il-nya, 
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- ketika ada fi’il muta’addi (yang membutuhkan 
Maf’ul Bih); maka sudah ada Fa’il-nya dan Maf’ul Bih-
nya, 

- ketika ada fi’il mabni lil majhul; maka sudah ada 
Na-ibul Fa’il-nya. 

Sedangkan jumlah (kalimat) yang tidak sempurna; 
maka yang masih ada kekurangan dari yang disebutkan 
di atas. 

Penulis memberikan contoh: 

زيَْدًاوْمُ إِلاَّ قاَمَ الْقَ  -  (kaum itu berdiri kecuali Zaid), 

 (manusia keluar kecuali ‘Amr) خَرجََ النَّاسُ إِلاَّ عَمْرًا -

Maka dalam dua contoh di atas: زيَْدًا dan عَمْرًا 

merupakan Mustatsna yang Manshub karena jumlah 
(kalimat)nya sempurna dan tidak nafi. 

 

كَانَ الْكَلاَمُ مَنْفِي�ا تاَم�ا؛ جَازَ فِـيْـهِ الْبَدَلُ وَإِنْ   -]١٠١[

سْتِثـْنَاءِ، نـَحْوُ  ، )مَا قاَمَ الْقَوْمُ إِلاَّ زيَْدٌ : (وَالنَّصْبُ عَلَى الاِْ

  ).إِلاَّ زيَْدًا(وَ 

[101]- Dan jika kalaam-nya nafi dan sempurna; 
maka (mustatsna’) boleh sebagai badal dan boleh 

manshub sebagai mustatsna’. Seperti:  ٌمَا قاَمَ الْقَوْمُ إِلاَّ زيَْد 

(tidaklah kaum itu berdiri kecuali Zaid) [marfu’ 
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sebagai badal] dan (boleh juga) إِلاَّ زيَْدًا (kecuali Zaid) 

[manshub sebagai mustatsna’]. 

2. Jumlah (kalimat)nya sempurna dan nafi; maka 
Mustatsna boleh dii’rab sebagai badal (mengikuti i’rab-
nya Mubdal Minhu) dan boleh dii’rab Manshub sebagai 
Mustatsna. Contoh: 

 tidaklah kaum itu berdiri kecuali) مَا قاَمَ الْقَوْمُ إِلاَّ زيَْدٌ  -

Zaid) 

Maka  ٌزيَْد marfu’ sebagai Badal dan Mubdal Minhu-

nya adalah:  ُالْقَوْم. 

Dan boleh juga: 

 tidaklah kaum itu berdiri kecuali) مَا قاَمَ الْقَوْمُ إِلاَّ زيَْدًا -

Zaid) 

 Maka زيَْدًا manshub sebagai Mustatsna’. 

 

وَإِنْ كَانَ الْكَلاَمُ ناَقِصًا؛ كَانَ عَلَى حَسَبِ  -]١٠٢[

، )مَا ضَرَبْتُ إِلاَّ زيَْدًا(، وَ )قاَمَ إِلاَّ زيَْدٌ مَا : (الْعَوَامِلِ، نـَحْوُ 

 ).مَا مَرَرْتُ إِلاَّ بِزَيْدٍ (وَ 

[102]- Dan kalau kalaam-nya naqish (belum 
sempurna); maka (mustatsna’-nya) disesuaikan 

dengan ‘aamil-nya. Seperti:  ٌمَا قاَمَ إِلاَّ زيَْد (tidaklah 
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kaum itu berdiri kecuali Zaid), مَا ضَرَبْتُ إِلاَّ زيَْدًا 

(tidaklah aku pukul kecuali Zaid), dan  ٍمَا مَرَرْتُ إِلاَّ بِزَيْد 

(tidaklah aku bertemu kecuali dengan Zaid). 

3. Jumlah (kalimat)nya naqish (belum sempurna) 
dan nafi; maka i’rab Mustatsna disesuaikan dengan 
‘aamil-nya; yakni: sesuai dengan kedudukan dia 
sebagai penyempurna kalimat (kalau sebagai Fa’il atau 
Na-ibul Fa’il; maka marfu’, kalau sebagai Maf’ul Bihi; 
maka manshub, dst.). Contoh: 

مَا قاَمَ إِلاَّ زيَْدٌ   -  (tidaklah berdiri kecuali Zaid) 

  (tidaklah aku pukul kecuali Zaid) مَا ضَرَبْتُ إِلاَّ زَيْدًا -

 tidaklah aku bertemu kecuali dengan) مَا مَرَرْتُ إِلاَّ بِزَيْدٍ  -

Zaid) 

 

: وَالْمُسْتَثـْنىَ بِغَيرٍْ، وَسِوًى، وَسُوًى، وَسَوَاءٍ  -]١٠٣[

رُ   .مَـجْرُوْرٌ لاَ غَيـْ

[103]- Mustatsna’ dengan  ٌر  سَوَاءٌ  ,سُوًى ,سِوًى ,غَيـْ

adalah majrur, tidak ada yang lain. 

Kedua: Mustatsna dengan  ٌر  maka ;سَوَاءٌ  ,سُوًى ,سِوًى ,غَيـْ

isim setelahnya senantiasa majrur sebagai mudhaf ilaih. 
Adapun keempat alat Istitsna’ ini; maka dii’rab 

sebagaimana Mustatsna’ dengan  َّإِلا:  
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1. Jika jumlah (kalimat)nya sempurna dan tidak 

nafi; maka  ٌر  :Manshub. Contoh سَوَاءٌ  ,سُوًى ,سِوًى ,غَيـْ

رَ وْمُ قاَمَ الْقَ  - زَيْدٍ  غَيـْ  (kaum itu berdiri kecuali Zaid), 

غَيـْرَ عَمْرٍ خَرجََ النَّاسُ  -  (manusia keluar kecuali ‘Amr) 

2. Jika jumlah (kalimat)nya sempurna dan nafi; 

maka  ٌر  boleh dii’rab sebagai badal سَوَاءٌ  ,سُوًى ,سِوًى ,غَيـْ

(mengikuti i’rab-nya Mubdal Minhu) dan boleh dii’rab 
Manshub sebagai Mustatsna. Contoh: 

زيَْدٍ  غَيـْرُ مَا قاَمَ الْقَوْمُ  -  (tidaklah kaum itu berdiri kecuali 

Zaid) 

Maka  ُر -marfu’ sebagai Badal dan Mubdal Minhu غَيـْ

nya adalah:  ُالْقَوْم. 

Dan boleh juga: 

زيَْدٍ  غَيـْرَ مَا قاَمَ الْقَوْمُ  -  (tidaklah kaum itu berdiri kecuali 

Zaid) 

 Maka  َر  .’manshub sebagai Mustatsna غَيـْ

3. Jumlah (kalimat)nya naqish (belum sempurna) 

dan nafi; maka i’rab  ٌر  disesuaikan سَوَاءٌ  ,سُوًى ,سِوًى ,غَيـْ

dengan ‘aamil-nya; yakni: sesuai dengan kedudukan 
dia sebagai penyempurna kalimat (kalau sebagai Fa’il 
atau Na-ibul Fa’il; maka marfu’, kalau sebagai Maf’ul 
Bihi; maka manshub, dst.). Contoh: 

رُ مَا قاَمَ   - زيَْدٍ  غَيـْ  (tidaklah berdiri kecuali Zaid) 
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رَ مَا ضَرَبْتُ  - زيَْدٍ  غَيـْ  (tidaklah aku pukul kecuali Zaid) 

 

يـَجُوْزُ : خَلاَ، وَعَدَا، وَحَاشَاـوَالْمُسْتَثـْنىَ بِ  -]١٠٤[

عَدَا (، وَ )قَامَ الْقَوْمُ خَلاَ زيَْدًا، وَزيَْدٍ : (نَصْبُهُ وَجَرُّهُ، نـَحْوُ 

 ).حَاشَا بَكْرًا، وَبَكْرٍ (، وَ )عَمْرًا، وَعَمْرٍو

[104]- Mustatsna’ dengan  َعَدَا ,خَلا, dan حَاشَا boleh 

dinashabkan dan dijarrkan. Seperti:  َزيَْدًا، قَامَ الْقَوْمُ خَلا

 عَدَا عَمْرًا، وَعَمْرٍو ,(kaum itu berdiri kecuali Zaid) وَزيَْدٍ 

(kecuali ‘Amr), dan  ٍحَاشَا بَكْرًا، وَبَكْر (kecuali Bakr). 

Ketiga: Mustatsna dengan  َعَدَا ,خَلا, dan حَاشَا, ada dua 

keadaan: 

1. Ketiganya sebagai fi’il; sehingga isim setelahnya 
Manshub sebagai Maf’ul Bih. Contoh: 

 (kaum itu berdiri kecuali Zaid) قاَمَ الْقَوْمُ خَلاَ زيَْدًا  -

2. Ketiganya sebagai huruf jarr; sehingga isim 
setelahnya Majrur. Contoh: 

 (kaum itu berdiri kecuali Zaid) قاَمَ الْقَوْمُ خَلاَ زيَْدٍ   -

  



 35

 

 

 

 

 

I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada 
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1: 

 manshub karena sebagai (مُبْطِلاً ) : لاَ يَـنْصُرُ مُبْطِلاً  إِلاَّ ظَالِ ـمٌ  .1

maf’ul bih dan tanda nashab-nya adalah fat-hah karena 

dia isim mufrad. ( مٌ ـظاَلِ  ) marfu’ karena sebagai fa’il dan 

tanda rafa’nya adalah dhammah karena dia isim mufrad 
[dan jumlah (kalimat) ini termasuk jumlah naqish 
(belum sempurna) dan nafi].  

نَةِ إِلاَّ اثْ ــنـَينِْ  .2   : غَرقَِ ركَُّابُ  السَّفِيـْ

  : لاَ يَـنْتَفِعُ بِالْمَالِ إِلاَّ  مُنْفِقٌ  .3

رَ  الْمُسِيْئِ  .4   :لَ ـمْ يُـعَاقَبْ أَحَدٌ  غَيـْ

  : سَرقَِ اللِّصُّ  جَ ـمِيْعَ  الْ ـحُلِيِّ  خَلاَ عِقْدًا .5

رُوْسَ  خَلاَ دَرْسٍ   .6   : مَا حَفِظْ تُ  الدُّ

رَ  الأَْ ذكِْيَاءِ  .7   : مَا فاَزَ التَّلاَمِيْذُ  غَيـْ

  : أَغْلَقْ تُ  الأْبَْواَبَ  إِلاَّ باَباً .8

LATIHAN UNTUK 

PELAJARAN KEDUA PULUH ENAM 
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 باَبُ لاَ 

Bab: Laa 

: يرِْ تَـنْوِيْنٍ تَـنْصِبُ النَّكِرَاتِ بِغَ ) لاَ (اعْلَمْ أَنَّ  -]١٠٥[

لاَ رجَُلَ فِـي : (، نـَحْوُ )لاَ (النَّكِرَةَ، وَلـَمْ تَـتَكَرَّرْ  إِذَا باَشَرَتِ 

 ).الدَّارِ 

[105]- Ketahuilah bahwa  َلا menashabkan 

nakirah tanpa tanwin: jika langsung mengenai 

nakirah dan  َلا tidak berulang. Seperti:  ِلاَ رجَُلَ فِـي الدَّار 

(tidak ada laki-laki sama sekali di rumah itu). 

 ,ini dinamakan Laa an-Naafiyah Lil Jinsi لاَ  *

dimana dia menafikan khabar-nya dari semua satuan 
isim-nya. Seperti: 

 tidak ada laki-laki sama sekali di) لاَ رَجُلَ فـِي الدَّارِ   -

rumah itu) 

Maka Laa di sini menafikan khabar-nya -yakni: di 
rumah- dari semua jenis isim-nya -yakni: laki-laki-. 
Maknanya: tidak ada seorang laki-laki sama sekali di 
dalam rumah itu. 

PELAJARAN KEDUA PULUH TUJUH 
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* Laa an-Naafiyah Lil Jinsi beramalan seperti Inna 
dan akhwat (saudari-saudari)-nya; yakni: menashabkan 
isim-nya dan merafa’kan khabar-nya, hanya saja isim 
Laa ada dua keadaan: 

1. Manshub: jika berupa mudhaf atau syabih bil 
mudhaf. 

Dan jika mudhaf; maka mudhaf ilaih-nya harus 
nakirah agar isim tersebut tetap nakirah. 

Contoh isim Laa an-Naafiyah Lil Jinsi yang mudhaf 
kepada nakirah: 

 tidak ada pelaku kebaikan yang) لاَ فَاعِلَ خَيرٍْ مَذْمُوْمٌ  -

tercela) 

Contoh isim Laa an-Naafiyah Lil Jinsi yang syabih 
bil mudhaf: 

 tidak ada pemanjat gunung yang) لاَ طاَلعًِا جَبَلاً ظَاهِرٌ  -

terlihat) [طَالِعًا manshub sebagai isim Laa an-Naafiyah 

Lil Jinsi, dan  ًجَبَلا manshub sebagai maf’ul bih dari طاَلِعًا 

yang beramalan seperti fi’il-nya  َلَعَ ـط  (menashabkan 

maf’ul bih-nya)] 

2. Mabni atas tanda nashabnya: jika bukan mudhaf 
atau syabih bil mudhaf, sehingga dia dikatakan fii 
mahalli nasbhin. 

Makna “mabni atas tanda nashabnya”; yakni: jika 
tanda nashab-nya adalah fat-hah -seperti isim mufrad-; 
maka dia mabni atas fat-hah, jika tanda nashab-nya 
adalah ya’ -seperti isim mutsanna-; maka dia mabni 
atas ya’, dan seterusnya. 
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Contoh: 

 tidak ada laki-laki sama sekali di) لاَ رَجُلَ فـِي الدَّارِ   -

rumah itu) 

* Laa an-Naafiyah Lil Jinsi beramalan seperti Inna 
jika memenuhi 3 (tiga) syarat: 

1. Isim-nya Nakirah. 

2. Isim-nya langsung datang setelah Laa. 

3. Laa tidak berulang. 

Contoh: 

الْفَصْلِ فـِي  طَالِبَ لاَ   -  (tidak ada siswa sama sekali di 

kelas itu) 

الْمَسْجِدِ لاَ رَجُلَ فِـي   -  (tidak ada laki-laki sama sekali di 

masjid itu) 

 

تَكْرَارُ فَإِنْ لـَمْ تُـبَاشِرْهَا؛ وَجَبَ الرَّفْعُ، وَوَجَبَ  -]١٠٦[

 .لاَ فِـي الدَّارِ رَجُلٌ وَلاَ امْرَأَةٌ : ، نـَحْوُ )لاَ (

[106]- Kalau tidak mengenai langsung; maka 

wajib dirafa’kan dan  َلا wajib diulang. Seperti: 

ي الدَّارِ وَلاَ امْرَأَةٌ ـلاَ رجَُلٌ فِ  -  (tidak ada laki-laki di 

rumah itu dan tidak ada perempuan). 

Jika isim Laa an-Naafiyah Lil Jinsi tidak langsung 
datang setelah Laa; maka dia marfu’ dan Laa-nya wajib 
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diulang agar makna Laa an-Naafiyah Lil Jinsi tetap 
ada; yakni: menafikan khabar-nya dari semua satuan 
isim-nya. Seperti: 

ي الدَّارِ وَلاَ امْرَأةٌَ ـلاَ رَجُلٌ فِ  -  (tidak ada laki-laki di rumah itu 

dan tidak ada perempuan) 

Dan ada juga yang berpendapat bahwa pengulangan 
tersebut tidak wajib. 

 

وَإِلْغَاؤُهَا، فَإِنْ فَإِنْ تَكَرَّرَتْ؛ جَازَ إِعْمَالـُهَا  -]١٠٧[

، وَإِنْ شِئتَ )لاَ رجَُلَ فِـي الدَّارِ وَلاَ امْرَأَةَ : (شِئْتَ قُـلْتَ 

 ).لاَ رجَُلٌ فِـي الدَّارِ وَلاَ امْرَأَةٌ : (قُـلْتَ 

[107]- Kalau  berulang; maka boleh beramal  لاَ 

dan boleh tidak. Kalau mau engkau katakan: 

مْرَأَةَ الَدَّارِ وَلاَ ا رجَُلَ فِـي لاَ  -  (tidak ada laki-laki di 

rumah itu dan tidak ada perempuan) [dengan 
mabni atas tanda nashabnya], 

dan kalau mau engkau katakan: 

مْرَأَةٌ  رجَُلٌ فِـي الدَّارِ وَلاَ الاَ  -  (tidak ada laki-laki di 

rumah itu dan tidak ada perempuan) [dengan 
rafa’]. 

Di sini penulis menjelaskan: jika tidak terpenuhi 
syarat yang ketiga; yakni: Laa tidak berulang. Maka 
jika berulang: (1)boleh Laa an-Naafiyah Lil Jinsi 
beramalan seperti Inna; yakni: menashabkan isim-nya 
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dan merafa’kan khabar-nya, dan (2)boleh juga tidak 
beramalan seperti Inna; yakni: isimnya marfu’. 

Contoh beramalan seperti Inna: 

مْرَأةََ  رَجُلَ فِـي الَدَّارِ وَلاَ الاَ  -  (tidak ada laki-laki di rumah itu 

dan tidak ada perempuan) 

Contoh tidak beramalan seperti Inna: 

مْرَأةٌَ  رَجُلٌ فـِي الدَّارِ وَلاَ الاَ  -  (tidak ada laki-laki di rumah itu 

dan tidak ada perempuan) 
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I’rab-lah kalimah (kata) -atau syibhul jumlah- yang 
bergaris bawah pada jumlah (kalimat) berikut seperti 
contoh no. 1: 

 mabni atas fat-hah dan dia fii (بَ ائِ عَ ) : لاَ  بَ ائِ عَ  فِ ـي السُّ وْ قِ  .1

mahalli nasbhin sebagai isim dari laa nafiyah lil jinsi. 

( قِ وْ السُّ  فيِ  ) pen-jarr dan majrur syibhul jumlah fii mahalli 

raf’in sebagai khabar dari laa nafiyah lil jinsi. 

  : لاَ  شَ اهِ دَ  زُ وْ رٍ  مَ ـحْ ب ـُوْ بٌ  .2

  : لاَ  خَ ي ـْرَ  فِ ـيْ  وُدِّ  امْ رِ ئٍ  مُت ـَقَ لِّبٍ  .3

  :لاَ  عَ اصِ يًا أَ بَ اهُ  مُوَفَّقٌ  .4

  : لاَ  سَ بِ يْ لَ  إِ لَ ـى السَّ لاَ مَ ةِ  مِ نْ  أَ لْ سِ نَ ةِ  الْ عَ امَّ ةِ  .5

  : لاَ  رَ اعِيَ  غَنَمٍ  فِ ـي الْ ـحَقْلِ   .6

  : لاَ  راَكِبً ا فَـرَسً ا فِ ـي الطَّ رِ يْ قِ  .7

  : لاَ  شَ جَ رَ ةَ  رمَُّانٍ  فِ ـي الْ بُ سْ تَ انِ  .8

  

LATIHAN UNTUK 

PELAJARAN KEDUA PULUH TUJUH 
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 باَبُ الْمُنَادَى

Bab: Munada 

الْعَلَمُ، الْمُفْرَدُ : الْمُنَادَى خَـمْسَةُ أَنْـوَاعٍ  -]١٠٨[

رُ الْمَقْصُوْدَةِ، وَالْمُضَافُ،  وَالنَّكِرَةُ الْمَقْصُوْدَةُ، وَالنَّكِرَةُ غَيـْ

 .يْهُ باِلْمُضَافِ ـوَالشَّبِ 

[107]- Munada ada lima macam: mufrad ‘alam, 
nakirah maqshudah, nakirah ghairu maqshudah, 
mudhaf, dan syabih bil mudhaf. 

Munada adalah: isim yang terletak setelah salah satu 
dari alat-alat nida’ (seruan). 

Dan alat-alat nida’ (seruan): 

 .untuk menyeru yang jauh atau dekat ياَ .1

 .untuk menyeru yang dekat أَ  .2

 .untuk menyeru yang jauh أَيْ  .3

 

PELAJARAN KEDUA PULUH DELAPAN 
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: وَالنَّكِرَةُ الْمَقْصُوْدَةُ فَأَمَّا الْمُفْرَدُ الْعَلَمُ  -]١٠٩[

نـَيَانِ عَلَى الضَّمِّ مِنْ غَيرِْ تَـنْوِيْنٍ، نـَحْوُ  ياَ (، وَ )ياَ زيَْدُ : (فـَيبُـْ

 ).رجَُلُ 

[109]- Adapun mufrad ‘alam dan nakirah 
maqshudah: maka mabni atas dhammah dengan 

tanpa tanwin. Seperti:  ُياَ زيَْد (wahai Zaid) dan  َا رجَُلُ ي  

(wahai laki-laki). 

رُ : وَالثَّلاَثةَُ الْبَاقِـيَـةُ  -]١١٠[  .مَنْصُوْبـَةٌ لاَ غَيـْ

[110]- Dan tiga sisanya: manhsub, tidak ada 
yang lain. 

Munada ada dua keadaan: 

1. Manshub: jika berupa mudhaf, syabih bil mudhaf 
atau nakirah ghairu maqshudah. 

Contoh Munada yang mudhaf: 

 (!wahai ‘Abdullah) ياَ عَبْدَ اللهِ  -

Contoh Munada yang syabih bil mudhaf: 

طَالعًِا جَبَلاً  ياَ -  (wahai pemanjat gunung!) 

Contoh Munada yang nakirah ghairu maqshudah: 

يَدِيْ ـخُذْ بِ  رَجُلاً  ياَ -  (wahai laki-laki siapa saja! 

peganglah tanganku!) 



 44

2. Mabni atas tanda rafa’-nya: jika ‘alam (nama) 
atau nakirah maqshudah, sehingga dia dikatakan fii 
mahalli nasbhin. 

Contoh Munada yang ‘alam: 

زيَْدُ  ياَ  -  (wahai Zaid!) 

Contoh Munada yang nakirah maqshudah: 

 (!wahai penjual)  ياَ باَئعُِ   -

Gambaran untuk perbedaan antara nakirah 
maqshudah dengan nakirah ghairu maqshudah: jika ada 
seorang yang jatuh ke lubang yang dalam (seperti 
sumur): 

- Kemudian dia melihat ada orang di atas tapi dia 
tidak tahu siapa orang itu; maka dia menyerunya untuk 
minta tolong. Inilah nakirah maqshudah. 

- Kalau dia tidak melihat ada orang; maka dia 
menyeru siapa saja yang bisa mendengarnya agar bisa 
menolongnya; maka inilah nakirah ghairu maqshudah. 
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I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada 
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1: 

 manshub karena sebagai (حَ ارِ سَ ) : يَ ا حَ ارِ سَ  الْ بُ سْ تَ انِ  .1

munada [dan dia adalah munada yang mudhaf] dan 
tanda nashab-nya adalah fat-hah karena dia isim 
mufrad. 

  : يَ ا رِ جَ الُ  أَ تْ ـقِ ن ـُوْ ا أَ عْ مَ الَ كُ مْ  .2

  : يَ ا عُمَرُ  .3

  : يَ ا عَبْدَ  اللهِ  .4

  : يَ ا مُ ـحَ مَّ دُ وْ نَ  .5

  : يَ ا لاَ عِ ب ـُوْ نَ  اسْ ترَِ يْ ـحُ وْ ا  .6

  : يَ ا ضَ ائِ عًا كِ تَ ابُ هُ  .7

  : يَ ا لاَ هِ يًا عَ نْ  دَ رْ سِ هِ  .8

   

LATIHAN UNTUK 
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 باَبُ الْمَفْعُوْلِ مِنْ أَجْلِهِ 

Bab: Maf’ul Min Ajlih 

سْمُ الْمَنْصُوْبُ الَّذِيْ يذُْكَرُ بَـيَاناً  -]١١١[ وَهُوَ الاِْ

، )قَامَ زيَْدٌ إِجْلاَلاً لِعَمْرٍو: (لِسَبَبِ وُقُـوْعِ الْفِعْلِ، نـَحْوُ قَـوْلِكَ 

 ).قَصَدْتُكَ ابْتِغَاءَ مَعْرُوْفِكَ (وَ 

[111]- Yaitu: isim manhsub yang disebutkan 
sebagai penjelas dari sebab terjadinya fi’il. Seperti 
perkataanmu: 

 Zaid berdiri sebagai) قاَمَ زيَْدٌ إِجْلاَلاً لعَِمْرٍو -

penghormatan terhadap ‘Amr), dan 

 saya menemuimu untuk) قَصَدْتُكَ ابْتِغَاءَ مَعْرُوْفِكَ  -

mengharapkan kebaikanmu). 

Maf’ul Min Ajlih atau disebut juga  َِجْلِهِ الْمَفْعُوْلُ لأ  

(Maf’ul Li Ajlih) dan  ُالْمَفْعُوْلُ لَه (Maf’ul Lah) adalah: 

isim manhsub yang disebutkan setelah fi’il sebagai 
penjelas dari sebab terjadinya fi’il, dan dia senantiasa 
berbentuk mashdar [lihat kembali pengertian mashdar 
pada pembahasan Maf’ul Muthlaq]. 

Seperti: 

PELAJARAN KEDUA PULUH SEMBILAN 
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تِغَاءَ مَعْرُوْفِكَ ـقَصَدْتُكَ ابْ  -  (saya menemuimu untuk 

mengharapkan kebaikanmu) 

لعَِمْروٍ إِكْراَمًازيَْدٌ  حَضَرَ  -  (Zaid hadir untuk memuliakan 

‘Amr) 

Adapun contoh yang diberikan oleh penulis: 

 Zaid berdiri sebagai) قاَمَ زيَْدٌ إِجْلاَلاً لِعَمْروٍ -

penghormatan terhadap ‘Amr) 

Maka sebaiknya tidak dibawakan, karena ada 
ancaman dalam hadits bagi orang yang suka untuk 
dihormati oleh orang lain dengan cara orang lain itu 
berdiri untuknya. 
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I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada 
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1: 

 marfu’ karena (الطَّ لَ بَ ةُ ) : يُ سَ افِ رُ  الطَّ لَ بَ ةُ  إِ لَ ـى الْمَدِيـْنَةِ  طلبًا لِ لْ عِ لْ مِ  .1

sebagai fa’il dan tanda rafa’-nya adalah dhammah 

karena dia jamak taksir. (طلبًا) manshub karena sebagai 

maf’ul li ajlih dan tanda nashab-nya adalah fat-hah 
karena dia isim mufrad.  

  : عَ اقَ بَ  الْ قَ اضِ يْ  الْ مُ جْ رِ مَ  تَ أْ دِ ي ـْبًا لَ هُ  .2

  : تَ صَ دَّ قْ تُ  عَ لَ ى الْ فَ قِ يرِْ  أَ مَ لاً  فِ ـي الثَّـ وَ ابِ   .3

  :صَ فَ حْ تُ  عَ نِ  السَّ فِ يْ هِ  حِ لْ مًا .4

  : تَ ـجَ اوَ زْ تُ  عَ نْ  هَ فْ وَ ةِ  الصَّ دِ يْ قِ  إِ ب ـْقَ اءً  عَ لَ ى مَ وَ دَّ تِ هِ  .5

  : أَكْرَمَ مَ ـحْمُوْدٌ  الزَّائرَِ  حُب�ا لَهُ   .6

  : هَرَبَ الْمُجْرمُِ  خَشْيَةَ  الْعِقَابِ  .7

  : يدَُاوِمُ خَالِدٌ  عَلَى حَلَقَاتِ الْعِلْمِ حِرْصًا عَلَى التـَّعَلُّمِ  .8

  

LATIHAN UNTUK 
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 باَبُ الْمَفْعُوْلِ مَعَهُ 

Bab: Maf’ul Ma’ah 

سْمُ الْمَنْصُوْبُ الَّذِيْ يذُْكَرُ لِبـَيَانِ مَنْ  -]١١٢[  وَهُوَ الاِْ

رُ وَالـْجَيْشَ : (فعُِلَ مَعَهُ الْفِعْلُ، نـَحْوُ قَـوْلِكَ  ، )جَاءَ الأَْمِيـْ

 ).اسْتـَوَى الْمَاءُ وَالـْخَشَبَةَ (وَ 

[112]- Yaitu: isim manhsub yang disebutkan 
sebagai penjelas siapa [atau apa] yang fi’il 
dilakukan bersamanya. Seperti perkataanmu:       

رُ وَالـْجَيْشَ   (pemimpin datang bersama pasukan) جَاءَ الأَْمِيـْ

dan  َاسْتـَوَى الْمَاءُ وَالْـخَشَبَة (air meninggi bersama kayu 

(patok)). 

Maf’ul Ma’ah adalah: isim manhsub yang 

disebutkan setelah huruf wawu dengan makna  مَعَ 

(bersama) [wawu ma’iyyah] untuk menunjukkan 
kebersamaan. 

Contoh: 

رُ وَالـْجَيْشَ  -  pemimpin datang bersama) جَاءَ الأَْمِيـْ

pasukan) 

PELAJARAN KETIGA PULUH 
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 air meninggi bersama kayu) اسْتـَوَى الْمَاءُ وَالـْخَشَبَةَ  -

(patok pengukur)) 

* Perhatian: 

Jangan sampai tercampur antara wawu yang 

bermakna  ini dengan [wawu ma’iyyah] (bersama)  مَعَ 

wawu yang merupakan huruf ‘athaf: 

- Wawu ‘athaf menunjukkan bersekutunya apa yang 
sebelum dan sesudah wawu dalam hukum fi’ilnya, 

seperti:  .(Muhammad dan Zaid datang)  حَمَّدٌ وَزَيْدٌ ـحَضَرَ مُ 

Maka jumlah (kalimat) ini menunjukkan bahwa  ُحَمَّدٌ ـم  

dan  ٌزيَْد bersekutu dalam hukum  َحَضَر; yakni: kedua-

duanya datang. 

- Wawu ma’iyyah tidak menunjukkan bersekutunya 
apa yang sebelum dan sesudah wawu dalam hukum 

fi’ilnya, seperti:  datang)  حَمَّدٌ وَغُرُوْبَ الشَّمْسِ ـحَضَرَ مُ 

Muhammad bersama tenggelamnya matahari). Maka 

jumlah (kalimat) ini tidak menunjukkan bahwa  ُحَمَّدٌ ـم  

dan  َغُرُوْب (tenggelam) bersekutu dalam hukum  َحَضَر; 

yakni: tidak menunjukan bahwa  َغُرُوْب (tenggelam) juga 

datang [yang datang hanya  ٌمُـحَمَّد]. 
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I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada 
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1: 

 mabni, fii mahalli raf’in sebagai (تُ ) : سِرْ تُ  وَ طُ ـلُ وْ عَ  الفَجْرِ  .1

fa’il. ( عَ وْ لُ طُ  ) manshub karena sebagai maf’ul ma’ah dan 

tanda nashab-nya adalah fat-hah karena dia isim 
mufrad.  

  : حَضَرَ  مُ ـحَ مَّ دٌ  وَ غُ رُ وْ بَ  الشَّمْسِ  .2

  : ق ـَرَ أَ  مُ ـحَ مَّ دٌ  وَ الْ مِ صْ بَ احَ  .3

  : جَ لَ سْ تُ  وَ الْ قَ مَ رَ  .4

  : مَ شَ ي ـْنَ ا وَ الظَّ لاَ مَ  .5

  : نَ امَ  زيَْدٌ  وَ ظِ لَّ  الشَّ جَ رَ ةِ   .6

  

LATIHAN UNTUK 
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) إِنَّ (وَأَخَوَاتـِهَا، وَاسْمُ ) كَانَ (وأما خَبـَرُ  -]١١٣[

قَدْ تَـقَدَّمَ ذِكْرُهُـمَا فِـي الْمَرْفوُعَاتِ، وكََذٰ : وَأَخَوَاتـِهَا لِكَ فَـ

 .فَـقَدْ تَـقَدَّمَتْ هُنَاكَ : التـَّوَابِعُ 

[113]- Adapun khabar kaana dan akhwat 
(saudari-saudarinya) serta isim inna dan akhwat 
(saudari-saudarinya): maka telah terdahulu 
penyebutan keduanya dalam isim-isim marfu’. 
Demikian juga tawaabi’ (macam-macam tabi’); 
telah berlalu di sana. 

Yakni: termasuk kedudukan dimana suatu isim itu 
manshub adalah ketika isim tersebut sebagai: 

1. Khabar kaana dan akhwat (saudari-saudarinya), 

seperti: كَانَ زيَْدٌ قاَئمًِا (Zaid berdiri). 

2. Isim inna dan akhwat (saudari-saudarinya), 

seperti:  َّا قاَئِمٌ زيَْدً  إِن  (sungguh, Zaid berdiri). 

3. Taabi’ bagi isim manshub. Dan Taabi’ ini ada 
empat: 

- Na’at, seperti:  ُالْمُجْتَهِدَ  الطَّالِبَ  أَكْرَمْت  (saya 

memuliakan siswa yang bersungguh-sungguh) 

PELAJARAN KETIGA PULUH SATU 
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- ‘Athaf, seperti:  ُوَزيَْدًا حَمَّدًاـمُ  أَكْرَمْت  (saya memuliakan 

Muhammad dan Zaid) 

- Taukid, seperti:  ُبَ  أَكْرَمْت كُلَّهُمْ  الطُّلاَّ  (saya 

memuliakan para siswa semuanya) 

- Badal, seperti:  ُنِصْفَهُ  الْكِتَابَ  قَـرَأْت  (saya membaca 

kitab itu setengahnya) 

Dan ketiganya -(1)khabar kaana dan akhwat 
(saudari-saudarinya), (2)isim inna dan akhwat (saudari-
saudarinya), dan (3)Taabi’-: telah dibahas dalam Bab: 
Isim-Isim Marfu’. 
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I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada 
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1: 

 marfu’ karena sebagai isim kaana (زيَْدٌ ) : كَانَ زيَْدٌ  قاَئِمًا .1

dan tanda rafa’-nya adalah dhammah karena dia isim 

mufrad. (قاَئِمًا) manshub karena sebagai khabar kaana 

dan tanda rafa’nya adalah fat-hah karena dia isim 
mufrad.  

  : أَ صْ بَ حَ  الْ ـجَ وُّ  مُ ـمْ طِ راً .2

  : ليَْسَ  الْمَيْدَانُ  فَسِيْ حً ا .3

  : إِنَّ مُ ـحَمَّدًا قاَئِمٌ  .4

  : الْبـَيْتُ  جَ دِيْدٌ  لٰ كِنَّ  أثَاَثَ هُ قَدِيْ ـمٌ  .5

  : رأَيَْ تُ  الطَّالِبَ  الْمُجْتَهِدَ   .6

  : أَكْرَمْ تُ  الأَْ سَاتِ ــيْذَ  وَ التَّلاَمِيْذَ  .7

  : قَـرَأْ تُ  الْكِتَابَ  ثُ ـلُ ـثَ ـهُ  .8
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  باَبُ الْمَخْفُوْضَاتِ مِنْ الأَْسْـمَاءِ 

Bab: Isim-Isim Makhfuudh (Majrur) 

مَـخْفُوْضٌ : الْمَخْفُوْضَاتُ ثَلاَثةَُ أَنْـوَاعٍ  -]١١٤[

ضَافَةِ، وَتاَبِعٌ لِلْمَخْفُوْضِ    .بِالـْحَرْفِ، وَمَـخْفُوْضٌ باِلإِْ

[114]- Isim-isim Makhfuudh (Majrur) ada tiga 
macam: makhfuudh dengan huruf, makhfuudh 
dengan idhafah (mudhaf), dan tabi’ (pengikut) bagi 
makhfuudh. 

Penulis menyebutkan kedudukan-kedudukan yang 
padanya isim dii’rab khafdh/jarr, beliau sebutkan ada 
tiga: 

1. Ketika isim didahului huruf khafdh/jarr. 

2. Ketika isim tersebut didahului oleh Mudhaf; 
yakni: ketika isim tersebut sebagai Mudhaf Ilaihi. 

3. Ketika kedudukan isim sebagai Taabi’ bagi isim 
majrur. Dan Taabi’ ini ada empat: Na’at, ‘Athaf, 
Taukid, dan Badal. 
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فَـهُوَ مَا يـُخْفَصُ : فَأَمَّا الْمَخْفُوْضُ باِلـْحَرْفِ  -]١١٥[

، وَالْبَاءِ، وَالْكَافِ،  بـِمِنْ، وَإِلـَى، وَعَنْ، وَعَلَى، وَفِـيْ، وَرُبَّ

مِ، وَبـِحُرُوْفِ الْقَسَمِ  ، وَبِوَاوِ -وَهِيَ الْوَاوُ وَالْبَاءُ وَالتَّاءُ -وَاللاَّ

، وَبـِمُذْ وَمُنْذُ   .رُبَّ

[115]- Adapun makhfuudh dengan huruf; maka 

dia adalah yang dikhafdhkan (dijarrkan) dengan:  ْمِن 

(dari),  َىـإِل  (ke),  ْعَن (melampaui), عَلَى (di atas),  ْفِـي (di 

dalam),  َّرُب (terkadang), بـِـــ (dengan), كَـ (seperti), ــ  لـِ

(milik), huruf-huruf sumpah; yaitu:  َــ , و  , تـَـــ dan , بـِ

serta wawu  َّمُذْ  ,رُب dan  ُمُنْذ. 

Isim menjadi majrur ketika didahului oleh salah satu 
huruf dari huruf-huruf khafdh/jarr. Dan huruf-huruf 
khafdh/jarr tersebut adalah: 

 :seperti ,(dari) مِنْ   .1

مِنَ الْقَاهِرةَِ  رَجَعْتُ  -  (Saya kembali dari Kairo) 

ىـإِلَ  .2  (ke), seperti: 

ةِ ـسْكَنْدَريَِّ الإِْ  ىـلَ سَافَـرْتُ إِ  -  (Saya safar ke Iskandariyah) 

 :seperti ,(melampaui) عَنْ  .3

 saya melempar anak panah dari) رَمَيْتُ السَّهْمَ عَنِ الْقَوْسِ  -

busur) 



 57

 :seperti ,(di atas) عَلَى .4

جَبَلْ ـالْ  صَعِدْتُ عَلَى -  (saya naik ke atas gunung) 

 :seperti ,(di dalam) فـِيْ  .5

زِ ي الْكُوْ ـالْمَاءُ فِ  -  (air itu di dalam teko) 

 :seperti ,(terkadang) رُبَّ  .6

يْ ـمٍ قاَبَـلَنِ ـرُبَّ رَجُلٍ كريِْ  -  (sedikit sekali laki-laki mulia yang 

menjumpaiku) 

ــــ .7  :seperti ,(dengan) بِ

 (saya melewati lembah)  مَرَرْتُ بالْوَادِيْ  -

 :seperti ,(seperti) كَـ .8

لَ  - الْبَدْرِ كَ   ىليَـْ  (Laila seperti purnama) 

 :seperti ,(milik) لـِــ .9

دٍ مَّ حَ مُ الُ لِ مَ الْ  -  (harta itu milik Muhammad) 

10, 11 & 12. Huruf-huruf sumpah; yaitu:  َبـِــ , و , dan 

 :seperti , تـَـــ

-  [  &  %  $  #  "  !Z  (“demi (buah) Tin dan 

(buah) Zaitun, demi gunung Sinai.” (QS. At-Tin: 1-2)) 

 demi Allah, sungguh, aku benar-benar) وَاللهِ لأََجْتَهِدَنَّ  -

akan bersungguh-sungguh) 
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-  [Í  Ì  Ë...Z  (“dan demi Allah, 

sungguh, aku akan melakukan tipu daya terhadap 
berhala-berhalamu...” (QS. Al-Anbiya’: 57) 

13. Wawu  َّرُب, seperti: 

 terkadang malam seperti) وَليَْلٍ كَمَوْجِ الْبَحْرِ أرَْخَى سُدُوْلَهُ  -

ombak di lautan yang menjulurkan tirainya) 

 :seperti ,مُنْذُ  dan مُذْ  .15 & 14

خَمِيْسِ ـمَا رأَيَْـتُهُ مُذْ يَـوْمِ الْ  -  atau  ْخَمِيْسِ ـمَا رأَيَْـتُهُ مُنْذُ يَـوْمِ ال  (saya 

tidak melihatnya sejak hari Kamis) 

 

ضَافَةِ؛ فـَنَحْوُ قَـوْلِكَ وَأَمَّا مَا يـُخْفَضُ  -]١١٦[ : باِلإِْ

 ).غُلاَمُ زيَْدٍ (

[116]- Adapun yang dikhafdhkan (dijarrkan) 
dengan idhafah (mudhaf); maka seperti 

perkataanmu:  ٍغُلاَمُ زيَْد (budak Zaid). 

Isim Makhfudh/Majrur yang kedua adalah: ketika 
isim tersebut didahului oleh Mudhaf; yakni: ketika isim 
tersebut sebagai Mudhaf Ilaihi. Seperti: 

 adalah majrur زيَْدٍ  maka ,(budak Zaid) غُلاَمُ زَيْدٍ  -

karena adanya Mudhaf; yaitu:  ُغُلاَم. Atau dengan kata 

lain:  ٍزيَْد majrur karena sebagai Mudhaf Ilaih. 
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مِ، وَمَا يُـقَدَّرُ : قِسْمَينِْ وَهُوَ عَلَى  -]١١٧[ مَا يُـقَدَّرُ باِللاَّ

مِ نـَحْوُ . بـِمِنْ  ، وَالََّذِيْ يُـقَدَّرُ )غُلاَمُ زيَْدٍ : (فاَلََّذِيْ يُـقَدَّرُ باِللاَّ

 ).خَاتـَمُ حَدِيْدٍ (، وَ )باَبُ سَاجٍ (، وَ )ثَـوْبُ خَـزٍّ : (بـمِِنْ نـَحْوُ 

[117]- Dan (idhafah) itu ada dua macam: yang 

ditaqdirkan (dimaknakan) dengan لـِــ (milik) dan 

yang ditaqdirkan dengan dengan  ْمِن (dari). Maka 

yang ditaqdirkan dengan لـِــ (milik) seperti:  ٍغُلاَمُ زيَْد 

(budak Zaid). Dan yang ditaqdirkan dengan  ْمِن 

(dari) seperti:  ٍّثَـوْبُ خَــز (kain sutera),  ٍباَبُ سَاج (pintu 

kayu), dan  ٍخَاتـَمُ حَدِيْد (cincin besi). 

Penulis menyebutkan bahwa makna idhaafah pada 
penyandaran Mudhaf kepada Mudhaf Ilaih ada dua: 

1. Yang ditaqdirkan (dimaknakan) dengan ـــ  ,(milik) لِ

seperti: 

زَيْدٍ ـغُلاَمٌ لِ  :yakni ;(budak Zaid) غُلاَمُ زَيْدٍ  -  (budak milik 

Zaid) 

2. Yang ditaqdirkan dengan dengan  ْمِن (dari), 

seperti: 

خَــزٍّ  ثَـوْبٌ مِنْ  :yakni ,(kain sutera) ثَـوْبُ خَــزٍّ  -  (kain terbuat 

dari sutera) 
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سَاجٍ  باَبٌ مِنْ  :yakni ,(pintu kayu) باَبُ سَاجٍ  -  (pintu 

terbuat dari kayu)  

حَدِيْدٍ  خَاتـَمٌ مِنْ  :yakni ,(cincin besi) خَاتـَمُ حَدِيْدٍ  -  (cincin 

terbuat dari besi) 

 

*** 

 

Dan isim juga makhfudh/majrur ketika kedudukan 
isim sebagai Taabi’ bagi isim majrur. Dan Taabi’ ini 
ada empat: 

- Na’at, seperti:  ِنَا الصَّيْفَ ف عِيْدَةٍ عَنِ الْمَدِيـْنَةِ ـيْ قَـرْيةَِ بَ ـقَضَيـْ  (kami 

menghabiskan musim panas di desa yang jauh dari 
kota) 

- ‘Athaf, seperti:  ُحَافَ  أعُْجِبْت تِ ـةِ الْمَدْرَسِيَّةِ وَمَ ـباِلصِّ هَاـجَلاَّ  (saya 

dibuat kagum dengan jurnalisme sekolah dan majalah-
majalahnya) 

- Taukid, seperti:  ِتَكَلَّمْتُ مَعَ الْقَائِدِ نَـفْسِه (saya berbicara 

dengan panglima, benar-benar dengannya) 

- Badal, seperti:  ٍمَرَرْتُ بأَِخِيْكَ زيَْد (saya bertemu dengan 

saudaramu Zaid) 

Dan Taabi’ ini telah dibahas dalam Bab: Isim-Isim 
Marfu’. 
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I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada 
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1: 

 marfu’ karena sebagai (الْ ـجُ نْ دِ يُّ ) : ي ـَنْ زِ لُ  الْ ـجُ نْ دِ يُّ  عَ نِ  الْ ـحِ صَ انِ  .1

fa’il dan tanda rafa’-nya adalah dhammah karena dia 

isim mufrad. ( انِ صَ حِ ـالْ  ) majrur karena didahului huruf 

jarr:  َنْ ع , dan tanda jarr-nya adalah kasrah karena dia 

isim mufrad.  

  : يَ ذْ هَ بُ  الْ ـخَ وْ فُ  عَ نِ  الطِّ فْ لِ  .2

  : يَ طْ فُ وْ  الْ ـخَ شَ بُ  عَ لَ ى الْ مَ اءِ  .3

  :يَ سْ قُ طُ  الثَّ مَ رُ  عَ لَ ى الأَْ رْ ضِ  .4

  : سُ وْ رُ  الْ ـحَ دِ ي ـْقَ ةِ  مُ رْ تَ فِ عٌ  .5

  : كِ تَ ابُ  عَ لِ يٍّ  مُ فِ يْ دٌ   .6

  : رَ كِ بْ تُ  سَ يَّ ارَ ةَ  زيَْدٍ  .7

  : أَخَذْ تُ  مِفْتَاحَ  الْبَـيْتِ  مِنْ مُ ـحَمَّدٍ  .8

LATIHAN UNTUK 

PELAJARAN KETIGA PULUH DUA 
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  : مَرَرْ تُ  بِ الأُْسْتَذِ  مَ ـحْمُوْدٍ  .9

  : رَضِيْ تُ  عَنِ  الْمؤْمِنِ  الْمُسْتَقِيْمِ  .10

  

  

 ***تـَمَّ بـِحَمْدِ اللهِ ***

***Selesai Dengan Memuji Allah*** 

 


